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l MILIK PERPUST AKAAi\ I 

t UNI~ED 1 

KESIMPULJ\N, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan ~ 

Dari hasil analisis secara deskriptif menunjukkan bahwa pengetahuan evaluasi 

hasil belajar, kemampuan analisis instruksional dan mengajar efektif guru SMP 

Negeri Se~Kota Binjai, yang toenjadi objek penelitian ini tergolong dalam kategori 

sedang. lni terbukti dengan skor ideal sebagian besar para guru yang berada pada 

kategori sedang. Dalam hal ini pengetahuan evaluasi hasil belajar, kemampuan 

anatisis instruksionat dan mengajar efektif guru _berada pada kategori cukup. 

Selanjutny3 hasil penskoran dari perolehan data pengctahuan evaluasi hs.sil 

belajar, responden yang merniliki skor tertinggi sebanyak 2 orang atau 5 % dari 

responden yang ditel iti dan terend2-fll orang atau 2, 6)Yo dari responden yang ditditi. 

Hubungan parsiru pengetahuan evaluasi hasil belajar dengan mengajar efektif guru 

adalah positif def!gan ry12 = 0, 549. Hal ini j uga terungkap dari uji keberartian antara 

keduanya, dimana thitwtg > ttabel· Sedangkan kontribusi yrutg dilihat dari _!<oefisien 

determinasi variabel pengetahuan evaluasi hasil be lajar terhadap mengajar efektif 

guru sebesar 30, 1 %. ~ ~ f Iff ., 
Berdasarkan hasil perolehan data kemampuan analisis instruksional, 

responden yang memiliki skor tertinggi sebanyak 1 orang atau 2, 6 % aari seluruh 

responden yang diteliti dan memiliki skor terendah 2 orang atau 5, 26 % dari 

responden yang diteliti. Hubungan kemampuan analisis instruksional dengan 
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.,, 

mengajar efektif guru adalah positif dengan ry21 = 0, 74. Hal ini juga terungkap dari 

uji keberartian antara keduanya, dimana th itung > ttabel. s~dangkan kontribusi parsial 

yang dilihat dari koefisien determinasi variabel kemampuan analisis instruksional 

terhadap mengajar efektif guru sebesar 54~ 76%. 

Dari hasil penskoran dari perolehan data mengajar efektif guru, responden 

yang memiliki skor tinggi sebanyak 1 orang atau 2, 6% responden yang diteliti dan 

skor terendah sebanyak 1 orang atau 2, 6% dari responden yang diteliti. Mengajar 

efektif guru mempunyai hubungan yang positif dengan peHgetahuan evaluasi hasiJ 

belajar dan ~emampuan analisi~ instruksional secara bersama-sama. Hal ini juga 

terungk.ap dari uji keberartian persamaan regresi ganda dimana Fhitung > Ftabel. 

Sedangkan kontribusi yang dilihat dari koefisien determinasi variabel pengetaitUan 

evaluasi hasil belajar dan kemampuan analisis instruksional secara bersama-sama 

dengan mengajar efektif guru sebesar 54, 6 %. 

Dari hasil anaJisis korelasi dan regresi sederhana menunjukkan terdapat 

huhungan parsial yang positif antara pengetahuan evaluasi hasil belajar dengan 

mengajar efektif.guru. Kadar hubungan antara keduanya diturjukkao oleh koefisien 

korelasinya sebesar ry.t = 0, 813 surnbangannya sebesar 66 %. Hal ini berarti bahwa 

66 % variasi kecenderungan pengetahuan evaluasi hasil belajar dapat rncrarnalkan 

atau menjelaskan mengajar efektif guru. ' 

Hasil analisis korelasi dan regresi sederhana ju~a menunjukkan terdapat 

hubungan positif antara kemampuan analisis instruksional dengan mengajar efektif 

guru. Kadar hubungan antara keduanya ditunjukkan oleh koefisien korelasinya 
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sebesar ry.2 ;: 0, 884 dan surnbangannya sebesar 78 %. Hal itu berarti 78 % variasi 

yang terjadi dalam kecenderungan mengajar efektif guru dapat uiramalkan atau 

dijelaskan 0leh kemampuan analisis instruksionat guru rnelalui persamaan regresinya. 

Paparan yang telah diuraikan di atas dapat diketaht(i bahwa ketiga hipotesis 

penelitian yang diajukan diterima, yaitu penget&huan evaluasi busil belajar dan 

kemampuan analisis instruksional -sccara parsial maupt:n se~ara bersama·sama 

mempunyai hubungan yang positif dengan mengajar efektif guru. 

\~ ~~ ? :d\"n · . c} 
"'tf/1\:.0 ~ 

B. Implikasi l!asil Penelitian ~ 

lmplikasi sehubungan dengan basil penelitian yang telah dibahfls di atas 

sebenarnya ingin mengungkapkan bahwa dalarn rangka mewujudkan mengajar efektif 

guru di kalangan para pengajar didukung oleh kedua ~ariabel bebas ters~but, yakni 

pengetahuan evaluasi basil betajar dan kemampuan anatisis instruksional. 

Upaya untuk mcngungkapkan seberapa besar korelasi serta determinansi 

(kontribusi) dalam penelitian ini akan memberikan nuansa kajian teoritik sejalan 

dengan fakta dalam kenyataan empiris. Usaha meneliti sebenamya ingin membuat 

keputusan dari apa yang seharusnya (das sein) terjadi scbagai kaj ian teoritik dengan 

membandingkan kenyataan dari apa adanya (das sollen). ? J 
Sedangkan_ metode yang digunakan dalam penelitian ilmiah seperti mr 

mengikuti alur berpikir yang berintikan proses logicohypothetice-verifikasi. 

Gambaran inilah yang menjadi dasar dalam menganalisis implik"si dari penelitian ini. 
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Hasil penelitian mengenai pengetahuan evaluasi hasil belajar, kemampuan 

analisis instruksional dan mengajar efektif guru secara umum memperoleh skor 

dalam kategori sedang. lmplikasi pengetahuan evaluasi hasil belajar baik, 

kemampuan analisis instruksional baik, maka akan menciptakan mengaj::tr efektif 

guru yang baik pula. Hal ini sesuai dengan tuntutan dalam era globalisasi, dimana 

tantangan di daJam pengat!lbilan keputusan, tantangan dalam rnenjalankan tugas, 

begitu juga tantangan dalam mengajar efektif seorang guru, harus terintegrasi dengan 

nilai dan aturlln administrasi dengan tidak meninggalkan jati diri bangsa yang 

beradap. a) 

Kebe;:adaan ini pula harus menjadi pertimbangan dalam -menjalankan 

profesinya sebagai guru. Dengan hasil penelitian yang mengungkapkan, bahwa 

pengetahuan evaluasi has11 belajar dan kemampuan analisis instruksional mampu 

memberikan kejelasan akan teciptanya profesionalisrne seorang guru dalam tugasnya 

dalam hal mengajar efektif guru mampu memberikan kejelasan akan tercirtanya 

profesionalisme seorang gtaru dalam tugasnya dalam hal mengajar efektif guru. 

Pengertian profesional seorang guru dalam dunia pendidikan tcntu dibatasi oleh 

adanya karakteristik birokrasi yang melekat sebagai instrumen sosial politik dalam 

wujud administrasi. ~ 1 {: 
Selain hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dalam penelitian ini masih 

mempunyai seJymlah implikasi yang-penting terhadap upaya meningkatkan mengajar 

efektif guru. Seorang akan dapat melaksanakan tugas meagajar dengan baik, 

memerlukan berbagai peningkatan dalam mengajar agar hasil yang didapat optimal, 



 

 

dan agar pelaksanaan mengajar relatif efektif. Hal ini menja(Hkan seorang guru akan 

mahir mengajar, kemahiran itu tidak datang dengan sendirinya, tetapi memerlukan 

peingkatan dan usaha dalam hal kemampuan, dan selalu meningkatk.an 

kemampuannya sehingga menjadikan diri sendiri menjadi mahir dalam menghadapi 

masalah yang berhubungan dengan permasalahan dalam mengajar. "'IM€.o;/ 

Dalam hal peningkatan- mengajar efektif guru adalah sangat penting bagi 

seorang guru, agar mampu melayani anak didiknya sec&ra profesional dalam usaha 

pengembangan kualitas sumber daya manusia. Oleh k~rena itu perlu ditingkatkan 

kemampuanny! da lam mengantisipasi masalah yang dihadapinya termasuk dalam 

mengajar efektif guru. Konsekuensi logisnya guru harus banyak membaca, 

menambah ilmu dalam rangka memperluas dan memperdalam pengetahuan dan 

pandangannya. Lebih dari itu, karena guru makin hari d ituntut untuk daP-_al mengajar 

dengan terampil mengelola kelas dengar. baik. Karena selain tugas guru sebagai 

pengajar, guru adalah sebagai manajer da lam kelas. lmplikasi tersebut diuraikan 

berikut ini. J " J " 3 I 0 c / 
c U&.. •"'0 / u"'IM€. __r 

Berdasarkan anal isis deskrlptif terhadap masing~masing variabel yang diteliti, 

yaitu pengctahuan evaluasi hasil belajar, keMampuan analisis instruksional dan 

mengajar efekti guru, d iketahui bahwa rerata nih&i dari ketiga bidang itu hanya 

digolongkan kc dalam katcgori scd'!_ng. Oleh karena itu, upaya pcningkatan kctiga 

bidang tersebut sangat diperlukan, khususnya tentang kemampuan dalam mengajar 

efektif guru, hendaklah tidak menekankan pada segi hasil (out came) pengajar saja, 
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tetapi harus ditingkatkan pula segi proses dalam mengaja.r. K.arena pengajaran eli 

sekolah dasar pada intinya lebih ditekankan pada keterampilan proses. ---
Dengan kata lain~ sesungguhnya mengajar adalah p~!mahaman yang bertalian 

dengan dua hal yang mendasar, yakni pemahaman terhadap substansi persoalan atau 

isi yang telah diungkap da11 yang kedua adalah pemahaman terhadap bagaimana 

pengajar memaparkan persoalan atau substansi yang menj&di topik dalam 

pembahasannya. Hal inilah yang terakhir disebut pemahaman terhadap organisasi 

pengaJaran. f .. J o/ 
Hasil analisis deskriptif juga diketahui bahwa nilai simpangan baku masing­

masing variabel cukup besar. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan dan 

penguasaan dalam hal mengajar efektif guru, yang didul-:ung kedua variabel 

(pengetahuan evaluasi hasil be.!_ajar, kemampuan analisis instruksional ) cukup 

beragam, ada yang tinggi, dan ada yang rendah. Nilai simpangan baku untuk masing­

masing variabel tersebut selengkapnya dapat disajikan berikut ini. Nilai sir.·tpar.gan 

baku untuk pcngetahuan evaluasi hasil belajar sebesar 3,96, nilai simpangan baku 

untuk kemampuan analisis instruksional sebesar 9, 93 dan nilai sirnpangan baku 

untuk mengajar efektif guru sebesar 3, 46. \ f ~ ~' 1 ~ ~ \ 
Sebagaimana telah diurr-.ikan di muka bahwa pcngctahuan evaluasi ltasil 

bela jar, kemampuan anal isis instruksional , dan mengajar efektif guru digOlongkan ke 

dalam kategori seJang. Hal tersebut tampak pada rata-rata nilai perolehan tiga 

variabel tersebut. rata-rata nilai pengetahuan evaluasi hasil belajar sebesar 29,5, rata­

rata nilai keroampuan analisis instruksiooal sebesa~ 57,42. dan rata:-rata nilai 
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mengajar efektif guru sebesar 30,18. Dari rata-rata nilai ketiganya di atas l~rlihat 

bahwa rata-rata nilai yang paling tinggi pada variabel mengajar efektif guru walaupun 

perbedaan rerata nilai itu relatif kecil, kenyataan tersebut rnenarik untuk diperhatik8i1. 

Mengapa rata-rata nilai mengaj~r efektif guru pat:ng tinggi bila dibandingkan 

dengan rerata kedua nilai yang lain. Kenyataan bahwa rerata nilai kemflmpuan 

analisis instruksional paling rendah dari yang lam, diduga disebakan oleh materi 

kemampuan analisis instruksional terlalu besifat akademis, sehingga para guru yang 

tidak senang mempelaja rinya, mengalami kesulitan untuk mengingat kembali topik-

topik (pokok.::rokok permasalah3J.l) yang diajukan, mereka hanya mengingat kembali 

yang sifatnya praktis. 

Dari hasil analisis deskriptif j uga tampak bahwa para guru memiliki 

kemapuan atau penguasaan yang heterogen pada ketiga bidang atau variabel tesebut. 

Hal ini terlihat pada rentang skor yang cukup Iebar, yaitu 23 hingga 38, untuk 

pengetahuan evaluasi hasil belajar, 40 hingga 75 untuk kemampuan anaiisis 

instruksional , dan 24 hingga 36 Jntuk mengajar efektif guru. I 

Kuatnya hubungan antara pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan 

analisis instruksional yang tercermin dari besamya koefisien korelasi (Ry. 12) sebesar 

0,740 dan besarnya kontribusi (angka sumbangan yaitu sebesar 54, 69 %). Hal ini 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama pengetahuan evaluasi hasil bel·ajar dan 

kemampuan analisis instruksional dapat menjadi prediktor yang baik bagi mengajar 

efektif guru. Dengan temuan hasil penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa 
.. 

pengembangan mengajar efektif guru dapat dilakukan me.Jalui peningkatan tentang 
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adanya pengetahuan evaluasi hasil belajar dan besarnya kemampuan analisis 

instruksional pada diri seseorang. Dengan demi!<ian pengembangan kedua variabeJ 

bebas tersebut menjadi bagian penting dalam pengajaran umumnya, dan khususnya 

pada pengajaran di sekolah dasar. 

Terlebih pada pengetahuan evaluasi hasil belajar y:mg telah dikemukakan 

pada kesimp~an, terbukti mewberikan kontribusi (sumbangan) yang lebih besar 

kepada mengajar efektif guru. Hal tersebut berbeda dengan praktik pengajaran di 

sekolah yang sering kurang memberikan perhatian dan pelatihan yang memaciai untuk 

peningkatan kemampuan guru dalam hal mengajar efektif guru. ~ 

Persentase dari sumbangan sebesar 54, 69 % menunjukkan bahwa sumbangan 

pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan anali:;is instruksional secara 

bersama~sama kepada mengajar efektif gUtt4 sekaligus mengimplikasikan bahwa 

tedapat .. aspek pendukung mengajar efektif guru yang belum terjelaskan dalam 

penelitian ini. Artinya agar dicapai hasil yang optimal dalam pemgembangan atau 

peningkatan mengEUar efektif guru pada guru sekolah dasar, tidak dapat dilakukan 

hanya melalui pada pengetahuan_ evaluasi hasil belajar dan kernarnpuan analisis 

instruksional saja. Melainkan masih terdapat komponcn laia yang turut membentuk 

rnendukung itu berta)ian dengan faktor sikap senang membaca, faktor mcmahami 

materi pelajaran, faktor jenis kelamin, faktor sosial ekonomi, atau faktor guru seperti 

tidak tepatnya memilih metode megajar dan strategi pengajai'i:lll yang dipilih, faktor 

penilain yang kurang tepat dan lain-lain. 
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Derajat pentingnya pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kemampuan 

anal isis instruksional guru tehadap mengajar e(ektif guru juga dapat dilihat dari nilai 

koefisien regresi pengetahuan evaluasi hasil belajar dan kernampuan analisis 

. k . I d I t b . ~c'{ l >IJ/ : \ ( ~: : } mstru S1ona a a a 1 erart1. , .. \ ' :::: ~ :::: 

Kenyataan tersebut mengindikasikan bahwa dalam upaya mengembangkan 

maupun meningkatkan mengajar efektif guru, pari pem~gang birokrasi (peimpinan 

lembaga, pengawas dan atau pembina lembaga) lebih memperhatikannya bimbiogan 

terhadap kedua bidang tersebut. kita tidak dapat mengabaikan salah satu bi<iang 

pendukung mengajar efektif guru saja, tetapi keduanyasama~sama mempunyai peran 

yang penting, saling melengkapi satu sama lain tcrhadap peningkatan kemampuan 

mengajar bagi seorang pengajar atau setiap guru. j; J l ~ :) 

Terkelolanya pengajaran setiap bidang studi yang ~fektif dapat menjadikan 

seorang guru memiliki kemahiran dalam mengelola kelas, termasuk di dalamnya guru 

sebagai manager kelas dan selalu meningkatkan kemah iran atau kemampuan tersebut. 

hal itu penting sebab para guru sebagai ilmu dan cendiki~wan selalu dituntut harus 

mampu meningkatkan wawasan keitmuannya dalam bentuk selalu dapat memahami 

gagasan orang yang disampaikan secara tertulis, disamping secara lisan. \\ 

Oleh karena itu sebagai konsekuensinya. mereka harus banyak meba(.;a buku 

dalam rangka memperluas d~ memperdalam _pandangan serta wawasan 

keilmuannya. Buku-buku referensi untuk keperluan di atas saat ini sudah banyak 

ditulis oleh pengarang dengan maksud agar para guru atau pengajar akan rr.akin 

menerapkan mengajar efektif guru. Dengan demikian dalam m~ngajar tersebut 
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mereka dapat menyesuaikan antara tujuan yang ingin dicapai dengan strategi 

pembelajarannya. Strategi-strategi da)am mengajar ef~ktif guru ini akan efektif 

diterapkan apabila guru atau pengajar memang sudah terbia:;a terlatih rnelalui 

bimbingan dalam kelompok kerja guru (KKG) secara terprogram dan terarah. , \ 

Berkaitan dengan peningkatan mengajar efektif guru, di dalarn pengajaran 

bukanlah semata-mata penekanannya pada siswa agar dapat menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajarkan, cenderung lebih bersifat menguji daripada mengajar. 

Mengajar efektif guru akan membawa siswa untuk berbuat terampil dalam setiap 

memahami isi materi pelajaran, disini baik proses dan mernahami isi mate~ pelajaran 

lebih diutamakan. 

Dengan melihat begitu luasnya sistem pengajaran yang menekankar.. pada 

mengajar efektif guru, maka kiranya sangat tepat pentingnya upaya per.ingkatan 

ketiga bidang- dalam penelitian ini, berdasarkan analisis deskriftif nilai rata-ratanya 

masih tegolong sedang atau cukup 

Apabila hal tersebut diperhatikan perbedaan rata-rata nilai tersebut relatif 

kecil, namun hal itu menarik untuk diupayakan tcntang peningkatan ketiga bidang 

tersebut lebih lanjut. Oleh karena itu implikasi hasil penelitian untuk hal tersebut 

adalah bahwa peningkatan atau pcngcmbangan ketiga bidang tersebut perlu 

mempcrtimbangkan beberapa asumsi berilrut ini. CJN!_y,f;.Y 

Pertama dari analisis deskriptif terhadap ketiga variabe1 penelitian yang 

ditelitit kcnyataan bahwa rata-rata nilai bmampuan analisis instruksional · rcndah 

dibanding dengan rata-rata nilai yang lain. Hal ini kemungkinan disebabkan cak.upan 
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rnateri kemampuan analisis instruksional lebih rumit, atau kemungkinan lainnya ada 

beberapa diantara cakupan materi belum pernah ditemui ker~.n bersifat akasemis. 

Kedua, kenyataan bahwa rata-rata nilai pengetahuan evaluasi hasil belajar 

pada urutan kedua. Hal ini kemungkinan para guru sudah terhiusa atau sering 

menjumpai topik-topik yang berkaitan dengan bidangnya. Karena apabila seseorang 

berminat tehadap sesuatu hal, pasti akan mengorbankan yang lain untuk mencapai 

kepentingannya itu, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah itu 

walaupun berat tidak menjadi beban, tetapi akan dilakukan dengan senang hati. 

Begitu pula seseorang yang mempunyai minat yang tinggi untuk , maka segala 

sesuatunya yang berhubungan ctengan pekerjaannya akan dilakukan dengan rasa 

senang hati dan penuh rasa tanggung jawab. 

Ketiga, bahwa rata-rata nilai mengajar .efektif guru mendapatkan nilai 

tertinggi. Oleh ~erena itu upaya _yntuk mengembangkan mengajar efdctif guru perlu 

ditingkatkan, Khususnya pada pengajar di skoalh dasar. Karena untuk menjadikan 

seseorang dapat mengajar dengan terampil dan mahir perlu adanya dukungan 

beberapa faktor, misalnya masalah pengetahuan yang .didapat sccara umum dan 

-
khusus terutama masalah tentang pengetahuan eva luasi hasH belajar, yang mana akan 

mcnj udi gambaran atau pola bagaimana scharusnya scorang guru itu mcngajar dcngan 

baik, efektif dan efesien. Disamping faktor tersebut masalah mi!latpun kiranya 

memegang faktor yang sangat penting pula. Karena segala sesuatu yang kuat atau 

minat, beegitu pula seseorang yang berminat menjadi jadi guru, maka mereka akan 

melaksanakan tugasnya dengan senang hati. 
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Sebagaimana telah dipaparkan di atas, upaya peningkatan kemampuan dalam 

hal mengajar efektif guru dapat ditempuh melalui peningkatan aspek ter.tang 

pengetahuan evaluasi basil belajar dan kemampuan analisis instruksional . Ha! -hal 

yang perlu dipertimbangkan untuk peningkatan aspek dalam bidang pengetahuan 

evaluasi hasil belajar iatah peningkatan adanya buku-buku sumber bagi guru, 

penataran tent~ng adanya perbaikan kurikulum; seminat tt:ntang peningkai:an mutu 

pendidikan. Yang mana setiap saat terjaji pembahan dalam dunia pendidikan tentang 

program dan kebijakan pemerintah da1am menghadapi era globalisasi. yaug mana 

sedikit banyak berpengaruh dalam dunia pendidikan. ~Q .:/ 

-
Peningkatan pengetahuan guru sangat diperlukan, karena guru adalah sebagai 

ujung tombak pembaharuan dalam dunia pendidikan. Makin hari tugas guru semakin 

berat, bahkan guru selalu ketinggalan dengan anak didiknya dalam pengetahuan dunia 

sekitar. Hal ini terjadi karena- perkembangan tckno logi oleh sebab itu untuk 

mengantisipasi dalam kemajuan dalan bidang teknologi tesebut, telah banyak 

ditempuh oleh pemerintah dalam hal peningkatan pengetahuan guru, terutama dalam 

hal yang berkaitan dengan masalah kependidikan. Misalnya, mclalui siaran radio 

pendidikan> penataran tertulis, kelompok belajar, terutama pada guru yang berada 

pada daerah yang terpencil, hal ini sangat dirasakan karena adanya hambatan yang 

ada dalam masalah komunikasi. a/ 
J e,O / 

Disamplng pengetahuan evaluasi hasil belajar yang perlu ditingkatkan oleh 

para guru yang berkaitan erat dengan masalah mengajar. Maka masalah kem.ampusn 

analisis instruksional , juga memegang peranan yang sangat penting dalam 
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menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) bagi kalangan pendidik. Dengan adanya 

kemampuan analisis instruksional seperti telah dikemukaka:t di muka seseorang aka 

berbuat atau bertindak dengan rasa senang, tidak merasa terrekan pada sesuatu 

jikerjakan dengan rasa senang hati, dan individu cenderung akan mengasampingkan 

pekerjaan yang lain. 

-Kemampuan analisis instruksional cenderung menurun Y.arena beberapa 

faktor persyaratan yang harus dipenuhi sebelum jadi guru, dan disamping faktor yang 

lain, misalnya; karena perkembangan dalam bidang teknologi, maka cenderung 

pengetahuan guru relatif perlu ditingkatkan. Hal ini yang dirasa berat oleh para guru. 

Mereka yang berizasah Kejuruan harus meningkatkan ke jenjang ke Diploma-11 

(D-II), atau strata 1 (S-1). Disamping faktor lain yang mendasar bagi kauftl guru 

adalah masalah ekonomi. Karena masyarakat mengopini (menganggap) ~hwa gaji 

guru sekolah dasar (SO) relati f kecil. Namun upaya peningkatkan peruaikan nasib 

bagi guru telah banyak diupayakan oleh pemerintah, misalnya melalui kemudahan 

kenaikan pangkat, perbaikan sistem penerimaan gaji dan sebagainya. 

Faktor utama yang mendukung atau ys>ng 111empunyai kontribusi atau 

sumbangan yang sangat erat dalam masalah mengajar efektif guru, dalam penelitian 

ini adalah pcngetahuan cvaluasi hasil belajar dan kemampuan analisis instruksional . 

Seperti telah dipaparkan di mu!-a bahwa aspek dan indikator dart variabel 

pengetahuan evaluasi hasil beJajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

mencakup masalah pengetahuan pengetahuan guru dalam menjalankan tugasnya yang 

bertalian dengan tujuan pengajaran meliputi an tara lain ( J) merumuskan tujuan 
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pengajaran, (2) mendorong adanya siswa yang aktif, {3) memanfaatkanfmenggunakan 

kesanggupan siswa dan kemampuan analisis instruksional siswa dalam belajar, (4) 

membantu siswa dalam mengunpulkan infomasi yang dipcrlukan, (5) memberi 

kescmpata<1 ~iswa untuk berperan aktif, (6) membantu siswa dalam mengungkapkan 

buah pikiran untuk memecahkan masalah, {7) memberi bper~ayaan dtm tanggung 

jawab siswa dalam pelaksanaan tugas. 

Selain hal tersebut dalam pengetahuan evaluasi hasil belajar dituntut agar 

dapat mnciptakan suasana belajar yang kondusif, yang meliputi (1) memupuk dan 

memelihara kerjasama, (2) menanamkan dan memupuk perasaan siswa sebagai 

anggota dalam kelompok kelasnya, (3) mengusahakan sitcasi kelas yang 

menyenangkan, dan ( 4) mempergunakan kelebihan yang ada pada ddirinya maupun 

siswa yang dipjmpinnya. ~ 

Dlsamping faktor pengetahuan evaluasi basil belajar, faktor lainnya adalah 

kemampuan analisis instruksional . Faktor ini sangat relatil, artinya kemungkinan 

dapat berubah, tergantung kepada faktor yang mempengaruhinya dan kemampuan 

analisis instrukSional bukan mer~pakan pembawaan sejak lahir. Jadi kenapa 

seseorang berminat untuk ; dapat disebabkan adanya beberap faktot yang 

mempengaruhinya antara lain (1) status sosial eko•1omi, (2) bakat dan kecce1·dasan , 

(3) harapan peran_sosial, {4) kepribadian, dan (5) pengalaman. 

Oleh sebab itu seseorang berminat dapat disebabkan karena masalah sosial 

ekonomi, misalnya karena ingin segera mendapatkan pekerjaan. Dengan masuk ke 

program pendidikan guru ses~orang berkeyakinan akan segera meEdapatkan 
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pekerjaan. Seseorang berminat mungkin disebabkan karena faktor lain, misalnya 

karena harapan peran masyarakat (social role expectation). Masyarakat menghendaki 

seseorang , karena sangat diharapkan perannya di masyarakat. Kepribadian yang baik, 

halus, suka menolong, bersikap dewasa adalah salah satu ciri seseorang untuk • Dan 

faktor lain yang mempengaruhi seseorang benninat karena pengalaman-pengalaman 

di masa lame_au yang dimilikiny~ sehingga mempengaruhi dirinya untuk . Sehingga 

dengan demikian seseorang yang memilih pekerjaannya akan melakukan tugasnya 

dengan senang hati, tanpa tekanan dari orang Jain . . 
Kedua faktor itulah yang mcndorong sesoorang yang bekerja denga penuh 

. -
tanggung jawab, disiplin, taat pada pimpinan, tepat waktu dan mempunyai dedikasi 

yang tinggi, sesuai dengan UUP No.II tahun 1989. bahwa menurut undang-undang 

pendidikan tersebut s~orang guru tugas pokoknya adalah pendidik (pengajar). 

Seorang pendidik memikul tugas- mendewasakan anak didik baik jasmani maupun 

rohaninya. Sedar.gkan sebagai pengajar seorang guru memiliki tugas menanamkan 

sikap dan nilai-nilai pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik. J 
Guru y~g dianggap memiliki i<:emampuan dan terampil daiam tugasnya, 

apabila dapat· melaksanakan tugasnya dengan baik. Hal ini ditandai dengan adanya: 

(1 ) menguasai materi pelajaran, (2) dapat mengelola program belajar mengajar, (3} 

dapat mengelola kelas, (4) mampu mP-nggunakan meoia sumber belajar, 

-
(5) menguasai Jandasan-landasan kependidikan, (6) mengelola interaksi belajar 

mengajar, (7) melaksanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, 

(8) mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan, (9) mengenal 
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dan menyeJenggarakan administrasi sekolah, dan ( t 0) memahami prinsip-prinsip dan 

menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 

~ 
C. Saran-Saran ,,.., ..0r 

Berdasarkan uraian yang termuat dalam implikasi h&sil penelitian di atas, 

dapat diajukan ~eberapa saran seperti di bawah ini. ~ 

Pertama, bahwa pengetahuan evaluasi hasH belajar pada guru perlu 

ditingkatkan melaiui penyuluhan, penataran ataupun lokaka1 ya dan sebagainya. 

Sedangkan kemampuan analisis instruksional perlu disosialisasikan atau 

-
dimasyarakatkan kepada setiap guru, bahwa kita wajib mencintai pekerjaan kita 

walaupun se~ecil apapun, hal ini untuk menambah dan memupuk rasa cinta 'kepada 

pekerjaannya. Sehingga anggapan bahwa pilihan karena sulit atau tidak ada 

pekerjaan lain dihilangkan. Agar~masyarakat memandang bahwa pekerjaan adalah 

pekerjaan profesional. Sedangkan pada mengajar ~fektif guru perlu mendapatkan 

perhatian yang khusus pada pai~a pengelola lembaga pendid ikan agar guru dapat 

mengajar dengan terampil maka perlu pelatihan yang_ rntensif, karena _setiap saat 

metode dan penemuan baru dalam bidaog teknologi pendidikan selalu berkembang 

dan berubah, sehingga kurikulum juga berubah. Hal inilah yang menjadi kendala bagi 

para guru atau bagi para pengajar yang berada pada ujung tombak pada pem.bahauan 

itu. Oleh karena itu melalui KKG (kelompok kerja guru) pada Dabin{daerah 

pembinaan) guru wajib ditingkatkan tentang mengajar efektif guru, sehingga pada 

gilirannya akan menjadikan seorang yang handal dan mampu, serta terampil dalam 
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menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, dan akhimya akan betpengaruh 

yang baik terhadap mutu keluaran atau lulusan sekolah dasar. 

Kedoa, keadaan para guru sekolah dasar p~da umumnya memiliki 

karekteristik ataupun kemampuan yang beragram, oleh karena itu para pembina, 

pengawas ataupun tenaga penyuluh lapangan tentang peningkatkan mutu guru, perlu 

meyesuaikan _teknik pembinaan _!lgar dapat dengan m_udah diterima oleh pan~ guru. 

Dengan demikian dalam diri para guru atau para pengajar timbul semangat dan gairah 

untuk meningkatkan guru dengan baik. ;, J l i 
Kctiga, dalam upaya meningkatkan mcngajar etcktif guru yang pada akhirnya 

akan menjadikan guru yang terampil d&lam mengajar, para pimpinan lembaga 

pendidikan wajib memperhatikan tentang nasib para guru, ba "k kenaikan pangkat, 

kesejahteraan sosial, kesempatan meniti karir dan tidak. kalah pentingnya yaitu, 

memberikan kesempatan pada para guru untuk dapat meningkatkan pendidikan, baik 

melalui DIP, Suakarsa pada jenjang pendidikan D-Jl atau yang lebih tinggi ke.jenjang 

pendidikan S· l. 

Kecmpa t, penelitian ini telah mengungkapkan dua faktor yang beihubungan 

dengan mengajar efektif guru. Namun masih banyak faktor lain yang belum 

tcrungkap dalam penelilian ini ya~g diduga mcmiliki kontribusi yang berarti terhadap 

mengajar efektif guru. Hal ini memberikan peluang yang luas kepada peneliti Jain 

untuk melaksanakan pengembangan penelitian lebih lanjut. Untllk itu hasil penelitian 

in i dapat dijadikan sebagai bahan masukan banding dari segi teknis maupWl 

temuannya bagi para peneliti selanjutnya. ~I~? ~ 
/ tJ~'~ ... ~o tJ~'~' · E-0 c 
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